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ABSTRAK

ANALISIS CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) PADA INDUSTRI
PERTAMBANGAN DAN INDUSTRI PERBANKAN TAHUN 2005-2012
(Studi Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia)

Oleh:
Lausia Mertasari

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat perbedaan yang
signifikan pada Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilihat dari aspek
Alokasi Dana CSR dan Pengungkapan CSR antara Industri Pertambangan dan
Industri Perbankan. Serta untuk melihat pengalokaisan dana CSR kedua industri dan
program-program apa saja yang telah dilakukan. Penulis juga membandingkan CSR
kedua industri untuk melihat industri mana yang memiliki CSR lebih baik.

Dalam penelitian ini Alokasi Dana CSR dilihat dari informasi yang
dilaporkan dalam Laporan Perubahan Ekuitas Perusahaan dan Pengungkapan CSR
diukur dengan menggunakan standar GRI G4. Populasi yang diambil adalah
perusahaan pertambangan dan perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2005-
2012. Sampel dalam penclitian ini sebanyak S5 perusahaan pertambangan dan S
perusahaan perbankan yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif-komparatif dengan menggunakan data sekunder.
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah
uji normalitas Kormoglov Smirnov dan Independent Sample t-test dengan tingkat
signi fikansi 5%.

Berdasarkan hasil analisis Independent Sample t-test menunjukkan bah
Lo . wa ad
perbeda'lan yang signifikan pada Alokasi Dana CSR dan Pengungliapan CSR aarlltaraal .
Industri Pertambangan dan Industri Perbankan. Hal ini ditunjukkan berdasarkan nilai

dari Alokasi Dana CSR yaitu 0,002 < 0,05 dan signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 gnifikansi pengungkapan CSR

Kata kunci: Alokasi Dana CSR, Pengungkapan CSR, GRI G4
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ABSTRACT

ANALYSIS OF CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) IN THE
MINING INDUSTRY AND BANKING INDUSTRY DURING 2005-2012
(Study Of Companies Listed In Indonesia Stock Exchange)

By :
Lausia Mertasari

Composed By :
Dr. Inten Meutia, S.E, M.Acc, Ak
H. Dewa Saputra, S.E, M.M, Ak

The aim of this study was to establish whether there was significant difference
in Corporate Social Responsibility (CSR) is seen from the aspect of CSR budgeting
and CSR disclosure between Mining Industry and Banking Industry. This study also
was to see CSR budgeting both industry and what were the programs that have been

implemented. The Author also compared the two industries to see which industry has
a better CSR.

In this study the CSR budgeting seen from the information that reported in the
statements of changes in stakeholder’s equity of the company and CSR disclosure
measured using GRI G4. This study took a company population of mining company
and banking company in Indonesia Stock Exchange in the periode 2005-2012. The
samples in this study were 5 mining companies and 5 banking companiesthat were
determined by using purposive sampling technique. This study was descriptive-
comparative study using secondary data. The analysis used to test the hypothesis in

this study were Kormoglov Smirnov normally test and Independent Sample t-test with
5% significant level.

Based on the analysis using Independent Sample t-test, it showed that there
was significant difference in the CSR budgeting and CSR disclosure between Mining

Industry and Banking Industry. It was indicated by the value of CSR budgeting
0,002<0,05 and the value of CSR disclosure 0, 000<0,05.

Keywords: CSR Budgeting, CSR Disclosure, GRI G4
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tantangan bagi bisnis global saat ini bukan lah sebatas bagaimana meningkatkan
nilai perusahaan berdasarkan keuntungan finansial semata. Namun manusia Kini lebih
menuntut bagaimana suatu bisnis dapat dijalankan dengan tidak melalaikan tanggung
jawabnya untuk menjaga dan mempertahankan kelanjutan kehidupan dimasa
mendatang.

Saat ini isu lingkungan hidup menjadi perbincangan hangat baik didalam
negeri maupun di dunia internasional. Hampir sebagian besar terjadinya kerusakan
lingkungan hidup terkait dengan aktivitas dunia bisnis. Dalam Marnully (2012)
dinyatakan bahwa sejak tahun 1972 setelah pelaksanaan konferensi internasional
tentang Human Environment di Stockholm, Swedia dan KTT Bumi di Rio de Jeneiro,
Brazil taun 1992, isu lingkungan hidup menjadi agenda penting masyarakat
internasional di forum regional dan multilateral.

Telah banyak rentetan kasus mengenai dampak negatif praktik bisnis yang
berdampak pada tatanan sosial dan lingkungan di antara nya, seperti kasus yang
terjadi di wilayah Niger Delta (NDR) dari Nigeria yaitu kasus antara masyarakat
militan setempat dengan perusahaan minyak. Para karyawan takut untuk bekerja

karena adanya penculikan para militan sebagai aksi protes dari masyarakat atas



kompensasi yang tidak memadai oleh perusahaan minyak. (Adewuyi dan Afolabi,
2010).

Masih banyak lagi contoh kasus serupa yang ada di dalam negeri seperti yang
dijelaskan oleh Anatan (2008) yaitu kasus Lumpur panas Sidoarjo yang diakibatkan
kelalaian PT Lapindo Brantas, kasus PT Kelian Equatorial Mining pada komunitas
Dayak, kasus suku Dayak dengan perusahaan tambang emas milik Australia (Aurora
Gold), dan kasus pencemaran air raksa yang mengancam kehidupan 1,8juta jiwa
penduduk Kalimantan Tengah yang merupakan kasus suku Dayak vs “Minamata.”

John Elkington (1988) memperkenalkan konsep Triple Bottom Line (TBL
atau 3BL) atau juga 3P — People, Planet and Profit. Elkington mengemukakan bahwa
perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada Single
Bottom Line, yaitu nilai perusahaan (corporate value) yang direfleksikan dalam
kondisi keuangannya, namun kesuksesan perusahaan harus berpijak pada Triple
Bottom Line yaitu kondisi sosial, lingkungan dan keuangan ( Mardiandary, 2013).

Munculnya konsep Triple Bottom Line diatas mencerminkan bahwa
peradaban manusia saat ini sudah semakin maju. Manusia semakin termotivasi
bagaimana menyiasati kehidupan di masa yang akan datang yang penuh dengan
ketidakpastian. Apalagi akibat yang ditimbulkan dari aktivitas manusia itu sendiri

seperti pencemaran lingkungan hidup dapat menjadi ancaman besar bagi

kelangsungan hidup dimasa mendatang.
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CSR melibatkan tanggung jawab kemitraan antara para stakeholder perusahaan yakni
pemerintah, karyawan, dan komunitas masyarakat setempat yang bersifat aktif dan
dinamis. Menurut Meutia (2009), semakin penting stakeholder bagi kesuksesan
organisasi, semakin besar kemungkinan organisasi akan memenuhi permintannya.

Berdasarkan beberapa pengertian CSR diatas disimpulkan bahwa CSR
merupakan kewajiban etis bagi suatu perusahaan yang telah didukung dan dipilih
untuk di terapkan oleh banyak pihak. Hasil survey yang dilakukan oleh Suharto
(2008) menunjukkan bahwa mayoritas responden (60%) menyatakan bahwa CSR
seperti etika bisnis, praktik sehat terhadap karyawan, dampak terhadap lingkungan,
merupakan unsur utama mereka dalam menilai baik atau tidaknya suatu perusahaan.

Sedangkan faktor fundamental bisnis, seperti kinerja keuangan, ukuran
perusahaan, strategi perusahaan atau manajemen, hanya dipilih oleh 30% responden.
Sebanyak 40% responden bahkan mengancam akan "menghukum" perusahaan yang
tidak melakukan CSR (Anatan 2008). Separuh responden berjanji tidak akan mau
membeli produk perusahaan yang mengabaikan CSR. Lebih jauh, mereka akan
merekomendasikan hal ini kepada konsumen lain (Suharto, 2008).

Terjadinya beberapa kasus yang berhubungan dengan tatanan sosial dan
lingkungan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya merupakan dampak yang terjadi
atas pelaksanaan bisnis salah satunya oleh aktivitas industri yang berhubungan
langsung dengan lingkungan, seperti industri pertambangan. Pertambangan adalah

kegiatan dalam rangka upaya pencarian, penambangan (penggalian), pengolahan,



pemanfaatan, dan penjualan bahan galian mineral, batubara, panas bumi, dan migas
(Wikipedia).

Kepala Badan Kordinasi Penanaman Modal (BKPM) Chatib Basri dalam
Tribunnews Jakarta (2013) mengatakan bahwa Sektor Pertambangan semester 1
tahun 2013 PMDM mencapai Rp 11,2 triliun. Sektor kedua transportasi, gudang dan
telekomunikasi Rp 9,5 triliun. Sedngkan Penanaman Modal Asing (PMA) sektor
pertambangan juga masih menjadi incaran para investor asing.

Berita diatas telah menunjukkan bahwa sektor pertambangan memainkan
peran yang sangat besar dalam pembangunan ekonomi. Namun permasalahan
lingkungan hidup yang disebaban oleh perusahaan pertambangan juga tidaklah kecil.
Permasalahan lingkungan hidup merupakan salah satu subjek dan tidak bisa berdiri
sendiri, namun berkaitan dengan persoalan-persoalan lain seperti kemiskinan,
ekonomi, dan sosial. Oleh karena itu penanganannya membutuhkan kontribusi dari
berbagi pihak baik pemerintah , dunia usaha, maupun kelompok atau komunitas
masyarakat yang peduli terhadap lingkungan hidup.

Selain industri pertambangan yang secara langsung berhubungan dengan
lingkungan, ternyata industri yang tidak ada hubungannya dengan sumber daya alam
dan lingkungan pun juga memiliki potensi terhadap kerusakan tatanan sosial dan
lingkungan. Chisty (2013) menyatakan bahwa industri perbankan juga memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap kerusakan lingkungan. la menyatakan bahwa
meskipun Bank bersifat ramah lingkungan dan operasi internalnya tidak berdampak

langsung terhadap lingkungan, namun secara eksternal perbankan berdampak



terhadap lingkungan melalui aktivitas pelanggan atau nasabahnya. Menurutnya hal
tersebut dikarenakan sektor perbankan adalah sumber keuangan utama yang
membiayai proyek-proyek industri besi, kertas, semen, kimia, pupuk, tekstil, dan
lainnya yang mana aktivitas dari industri tersebut hampir seluruhnya menghasilkan
emisi karbon yang berbahaya bagi lingkungan.

Selain berperan sebagai mediator pembiayaan, skala operasional perbankan
kini telah meningkatkan jejak karbon karena penggunaan energi yang sangat besar,
seperti energi untuk penerangan, pendingin ruangan, peralatan elektronik, IT,
pemborosan kertas yang tinggi, kurangnya bangnan hijau, dan lainnya. Oleh
karenanya Bank sudah seharusnya ikut mendukung dan berkontribusi pada
masyarakat melalui kontrak sosial pelaksanaan Corporate Social Responsibility
(CSR).

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik untuk melakukan uji perbedaan
CSR yang dilakukan oleh dua industri yaitu industri yang aktivitas operasionalnya
mempunyai hubungan langsung dengan lingkungan (pertambangan) dan industri yang
aktivitas operasionalnya tidak ada hubungan sama sekali dengan lingkungan
(perbankan).

Beberapa penelitian terdahulu mengenai perbandingan CSR dari berbagai
aspek sudah dilakukan. Rajafi dan Gugus (2007) membandingkan pengungkapan
CSR studi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta dari aspek tema
pengungkapan social dengan hasil temuan terdapat perbedaan yang signifikan tema

pengungkapan antar kelompok industri. Hackston dan Milne (1996) dalam Rajafi dan
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Gugus (2007) menemukan bahwa pengungkapan sosial perusahaan besar lebih tinggi
daripada yang dilakukan oleh perusahaan kecil.

Rachman (2011) melakukan analisis komparatif kinerja lingkungan antara
perusahaan high profile dan low profile yang terdaftar di BEI untuk melihat
perusahaan mana yang memiliki kinerja lingkungan lebih baik dan didapatkan hasil
bahwa perusahaan high profile memiliki kinerja lingkungan lebih baik. Febrianis
(2005) dalam Rajafi dan Gugus (2007) meneliti perbandingan pengungkapan sosial
lingkungan oleh industri high profile sebelum dan semasa krisis pada perusahaan di
BEJ dengan hasil temuannya bahwa terdapat perbedaan rata-rata pengungkapan sosial
lingkungan sebelum dan sesudah masa krisis.

Beberapa penelitian terdahulu mengenai perbandingan pengungkapan sosial
dan lingkungan mayoritas menggunakan data kualitatif berupa item-item yang
diungkapkan dan diukur dengan standar GRI G3. Peneliti yang sekarang tertarik
untuk membandingkan CSR tidak hanya dari kegiatan pengungkapan saja, namun
juga dilihat dari aspek alokasi dana CSR mengingat pelaksanaan program CSR yang
dilakukan perusahaan tidak terlepas dari dana dengan jumlah yang besar yang akan
dikeluarkan oleh perusahaan (Maygarindra dan Rovila, 2012).

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 pasal 74 ayat 2
menyebutkan bahwa tanggungjawab sosial dan lingkungan Perseroan Wajib
dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang besarnya ditentukan
dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran. Untuk itu Perseroan wajib

menyisihkan dana untuk keperluan kegiatan sosial lingkungan.



Pengungkapan CSR pada penelitian kali ini diukur dengan menggunakan GRI
G4 Guidelines, yaitu indikator pengungkapan versi terbaru yang dikeluarkan oleh
GRI pada mei 2013. GRI G4 Guidelines dipilih selain karena merupakan versi terbaru
sebagai penyempurnaan dari versi G3.1, pedoman G4 juga mer'xjanjikan penilaian
yang lebih ketat atas dampak perusahaan tidak hanya pada lingkungan dan
masyarakat, tetapi diseluruh rantai nilai perusahaan ( Kaye,2013 pada
http://www.triplepundit.com/2013/04/gri-g4-guidelines/). Fokus G4 Guidelines juga
dirancang untuk menghasilkan laporan yang lebih relevan, user-friendly, dan
pelaporan yang lebih sederhana agar dapat memungkinkan organisasi lebih baik
dalam menginformasikan masalah keberlanjutan kepada para stakeholder
(GRI1,2013).

Untuk itu penulis ingin membandingkan CSR kedua industri tersebut yang
dilihat dari pengungkapan CSR dan alokasi dana CSR untuk mengetahui industri
mana yang memiliki rata-rata pengungkapan CSR yang lebih luas dan alokasi dana
CSR  lebih besar, apakah industri pertambangan yang memang aktivitasnya
berhubungan langsung dengan lingkungan atau malah sebaliknya industri perbankan
yang memiliki pengungkapan CSR lebih luas dan alokasi dana CSR lebih besar, serta
ingin melihat apakah terdapat perbedaan pengungkapan CSR dan perbedaan alokasi
dana CSR antara industri Pertambangan dan Perbankan. Penelitian ini menggunakan

analisis data deskriptif komparatif serta teknik analisis data dengan uji beda

Independent Sample t-test.


http://www.triplepundit.com/2013/04/gri-g4-guidelines/

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul : ” Analisis Corporate Social Responsibility
(CSR) Pada Industri Pertambangan dan Industri Perbankan Tahun 2005-2012

(Studi Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia)”

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan diangkat oleh peneliti adalah

1. Bagaimana alokasi dana CSR dan pengungkapan CSR yang terdapat pada industri
pertambangan dan industri perbankan dari tahun 2005-2012?

2. Apakah terdapat perbedaan Alokasi Dana CSR dan Pengungkapan CSR antara

industri pertambangan dan perbankan?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang ada, tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengalokasian dana CSR dan pengungkapan CSR industri
pertambangan dan industri perbankan tahun 2005-2012.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara alokasi dana CSR dan

pengungkapan CSR industri pertambangan dan industri perbankan.



BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan secara detail tentang metode penelitian yang digunakan.
Penjelasan dimulai dengan metode pengumpulan data, dilanjutkan dengan
metode analisis data.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan secara detail tentang analisis data dan interpretasi hasil.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari penelitian yang dilakukan
berdasarkan hasil analisis dan pembahasan keterbatasan penelitian. Adapun
saran ditujukan kepada pihak yang berkepentingan terhadap hasil penelitian

maupun penelitian selanjutnya.
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1.3.2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi penulis, manfaat penelitian ini adalah untuk menyajikan bukti empiris
mengenai alokasi dana CSR yang dilakukan oleh dua jenis industri yang berbeda
dan membuktikan industry mana yang memiliki alokasi dana CSR lebih baik.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi pihak-pihak yang berkecimpung

dalam penelitian bidang akuntansi.

1.4. Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan secara singkat teori-teori yang melandasi penelitian,
termasuk pembahasan mengenai pengertian Corporate Social Responsibility
(CSR), variabel penelitian yaitu pengungkapan CSR dan alokasi dana CSR, ,
peraturan mengenai pelaksanaan program CSR di Indonesia, Industri
Pertambangan, Industri Perbankan. Selanjutnya disajikan pula kerangka

pemikiran serta hipotesis yang merupakan dugaan awal dari hasil penelitian.
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